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Abstrak 
Industri kerajinan kulit merupakan industri unggulan di Kabupaten Magetan. Daerah yang memiliki 
produk serupa yaitu Bogor, Sidoarjo, dan Mojokerto. Adanya persaingan perdagangan bebas dan krisis 
membuat para pengusaha menyiapkan strategi dan mempertahankan faktor-faktor pendukung industri 
untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor dan strategi apa saja yang mendukung eksistensi industri kerajinan kulit sehingga masih bertahan 
meskipun banyak yang menjual produk serupa. Jenis Penelitian ini adalah penelitian survey, daerah 
penelitiannya adalah Kelurahan Selosari, Kelurahan Magetan, Kelurahan Candirejo, Kelurahan Cepoko, 
Kelurahan Mojopurno, dan Kelurahan Balegondo. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 90 
pengusaha kerajinan kulit. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif prosentase dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bahan baku yang digunakan mayoritas berasal dari kecamatan sendiri yaitu 75,82% 
sehingga sangat mendukung eksistensi industri kerajinan kulit. Tenaga kerja mayoritas berasal dari dalam 
desa yaitu 61,5%. Jumlah hasil produksi mayoritas berjumlah 501-971(pasang/biji)  atau 38,46%. Daerah 
pemasaran cukup mendukung eksistensi industri mayoritas sudah mencapai luar Jawa atau 54,94%,   
dikarenakan selain dipasarkan di Kabupaten Magetan sendiri, banyak permintaan yang berasal dari luar 
provinsi dan luar Jawa. Strategi pemasaran yang digunakan oleh pengusaha yaitu tetap menerima pesanan 
meskipun hanya satu pasang dan dengan model apapun, produknya tidak dijual massal namun ditekankan 
pada eceran, bekerjasama dengan Balai Pengembangan Persepatuan Indonesia (BPPI) untuk mengatasi 
masalah persaingan produk dengan daerah lain, melakukan promosi lewat brosur dan katalog yang 
dititipkan pada biro-biro perjalanan serta di media online dan rekan bisnis. Peran pemerintah sudah cukup 
baik dengan memberikan bantuan modal maupun peralatan proses produksi serta pelatihan membuat pola 
dan desain produk kerajinan kulit di Kabupaten Magetan. 
Kata Kunci : Kerajinan Kulit, eksistensi industri. 
Abstract 
Leather craft industry is the leading industry in Magetan. The areas that have a similar product are 
Bogor, Sidoarjo and Mojokerto. The exixtence of free trade competition and economic crisis makes 
entrepreneurs prepare a strategy and maintain the supporting factors to face in AEC(Asean Economic 
Community). The study aims to determine the factors and strategies that effect the existence of the leather 
industry that still survive although there are many sellers. Desain of this was survey research, of the 
research, safety of this research was Selosari village, Magetan village, Candirejo village, Cepoko village, 
mojopurno village and Balegondo village. The number of samples in this study was 90 businessman of  
leather craft. The data acculated using interviews and observations, and analysed by using quantitative 
descriptive percentages and descriptive analysis. The results showed that the  majority of  the raw 
materials used in district itself which is 75,82% so strongly supported the existence of the leather 
industry. 61,5% original labor mostly from the villages. Total production was 501-971 majority 
(pairs/seed) or 38,46%. Marketing area was sufficient to support the existence of a majority of the 
industry that reached the outer or 54,94% it was marketed in Magetan not only, but also other province 
and outside Java. Employers still accepted orders even through only one pair and with any capital, the 
mass production was not sold but the focus on retail, in cooperation with Indonesian Footwear 
Development problems with the products of the regions, promotion through brocures and catalogs are 
deposite on travel agencies as well as through besiness associates. The role of government is good 
enough to provide capital assistance and production process equipment as well as training patterns and 
design leather products. 
Keywords: Leather Craft, the Existance of Industry. 





Pembangunan ekonomi merupakan bagian penting 
dari pada pembangunan nasional dengan tujuan utama 
adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau 
tingkat pendapatan perkapita. Proses pembangunan 
ekonomi juga akan membawa perubahan dalam struktur 
perekonomian masyarakat. Sasaran pokok yang hendak 
dicapai dalam pembangunan jangka panjang di bidang 
ekonomi adalah tercapainya keseimbangan antara sektor 
pertanian dan sektor industri. Indonesia memegang 
peranan penting dalam memperhatikan sasaran 
pembangunan karena semakin ditingkatkan 
pembangunan Indonesia akan mempercepat  pula 
terciptanya struktur ekonomi yang seimbang sehingga 
dapat memperluas lapangan pekerjaan. 
Industri Kecil Menengah (IKM) termasuk industri 
kerajinan dan industri rumah tangga merupakan industri 
yang perlu dibina menjadi usaha yang mampu 
berkembang mandiri meningkatkan pendapatan 
masyarakat, membuka lapangan kerja dan semakin 
mampu meningkatkan peranannya dalam menyediakan 
barang dan jasa serta berbagai komponen baik untuk 
keperluan pasar dalam negeri maupun luar negeri.  IKM 
di Indonesia juga sangat berperan walaupun pada 
awalnya lebih dilihat sebagai sumber penting kesempatan 
kerja dan motor penggerak utama dalam pembangunan 
ekonomi di daerah pedesaan di luar sektor pertanian, 
namun seiring dengan proses globalisasi dan 
perdagangan bebas IKM kini merupakan salah satu 
sumber penting peningkatan ekspor nonmigas 
(Tambunan, 2001:1). 
Pentingnya peran industri kecil ini membuat 
pemerintah memberikan perhatian yang serius dalam 
kebijakannya. Pemerintah Kabupaten Magetan 
mendorong dan memberikan perhatian serta kebijakan 
untuk mendorong perkembangan industri kecil di 
Kabupaten Magetan dengan menumbuhkan minat 
masyarakat setiap daerah untuk menciptakan produk 
unggulan dari daerah masing-masing khususnya industri 
kerajinan kulit. 
   Kerajinan kulit merupakan keterampilan dalam 
memanfaatkan kulit setengah jadi untuk dijadikan suatu 
barang yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, dalam 
penelitian ini kulit setengah jadi tersebut dimanfaatkan 
untuk membuat tas, sepatu, sandal, jaket, ikat pinggang, 
dompet dan lain-lain. Tabel hasil produksi kerajinan kulit 
di Kabupaten Magetan yaitu sebagai berikut : 








2012 115 576 31.881.035 
2013 201 554 84.168.000 
2014 201 950 86.601.139 
Sumber : Data yang diolah Tahun 2016 
      Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa 
hasil produksi, unit usaha dan tenaga kerja meningkat. 
Industri kerajinan kulit mempunyai peranan yang cukup 
besar dalam menyokong perekonomian masyarakat 
bahkan pada masa krisis melanda Indonesia banyak 
industri kecil yang mampu bertahan dalam situasi krisis, 
namun dengan adanya persaingan perdagangan bebas dan 
krisis tersebut ada juga industri kecil yang mengalami 
kegagalan dan kebangkrutan maka dari itu industri kecil 
memperhitungkan faktor-faktor apa saja yang dapat 
membantu keberhasilan industri kecil tersebut. Begitu 
juga dengan industri kerajinan kulit di Kabupaten  
Magetan yang harus tetap berkembang karena industri 
kerajinan kulit merupakan industri unggulan di 
Kabupaten Magetan. Daerah lain juga mempunyai jenis 
produk yang serupa yaitu kerajinan kulit yang berada di 
Kota Bogor, Sidoarjo dan Mojokerto. Para pengusaha 
atau pengrajin perlu mempersiapkan strategi  untuk 
menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) agar 
kerajinan kulit di Kabupaten Magetan tetap berkembang.  
Faktor-faktor Pendukung Industri : 
1. Bahan Baku 
      Bahan baku adalah bahan yang diolah menjadi 
barang produk selesai dan pemakaiannya dapat 
didefinisikan atau diikuti jejaknya atau menjadi bahan 
integral pada pada produk tertentu (Supriyono, 
1999:5). Ketiadaan bahan baku dalam  industri akan 
menyebabkan terhentinya pelaksanaan kegiatan 
produksi dan tidak dapat memenuhi permintaan pasar, 
oleh sebab itu bahan baku sangat penting dalam 
kegiatan produksi. Berdasarkan definisi di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bahan baku adalah bahan 
dasar yang diolah menjadi suatu produk tertentu yang 
bisa dimanfaatkan oleh konsumen. 
2. Tenaga Kerja 
     Tenaga kerja selalu digunakan dalam produksi 
sebagai unsur langsung dalam menentukan proses 
produksi suatu barang yang akan dihasilkan oleh 
industri sehingga dalam proses produksi tenaga kerja 
sangat dibutuhkan untuk melakukan transformasi dari 
barang baku menjadi barang  jadi yang dikehendaki 
oleh perusahaan. 
      Menurut UU RI No. 13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan, menyatakan bahwa tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan 
kerja guna menghasilkan laba atau barang dan jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau 
masyarakat 
    Tenaga kerja merupakan salah satu unsur dalam 
industri yang  memiliki peran sangat penting. 
Menurut R. Indiarsono dalam Indah Purnamasari 
(2015:34) tenaga kerja adalah  tiap orang yang 
mampu melaksanakan pekerjaan, baik di dalam 
maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan 
barang atau jasa untuk masyarakat.  
 





      Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok 
yang dilakukan oleh para pengusaha dalam upaya 
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk 
berkembang dan mendapatkan laba. Pemasaran 
berarti bekerja dengan pasar untuk mewujudkan 
pertukaran potensial dengan maksud memuaskan 
kebutuhan dan keinginan manusia.  
     Perusahaan menaruh perhatian lebih banyak untuk 
terus mengikuti perubahan kebutuhan dan keinginan 
baru, mereka tidak akan mengalami kesulitan untuk 
mengenali peluang-peluangnya. Para konsumen selalu 
mencari yang terbaik untuk kehidupannya dan tentu 
saja dengan harga yang terjangkau dan kualitas yang 
baik pula, hal itulah yang memicu persaingan semakin 
tajam yang menyebabkan para pengusaha merasa 
semakin sulit menjual produknya di pasar. 
     Adapun tujuan dari pemasaran adalah untuk 
mengetahui dan memahami konsumen dengan baik, 
sehingga produk atau jasa cocok bagi konsumen dan 
bisa terjual dengan sendirinya. Proses pemasaran 
terdiri dari analisa peluang pasar, meneliti dan 
memilih daerah tujuan pemasaran, merancang strategi 
pemasaran,, mengorganisir dan mengawasi usaha 
pemasaran. 
     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
banyaknya bahan baku dan asal bahan baku yang 
digunakan industri kerajinan kulit, asal tenaga kerja yang 
mendukung eksistensi industri kerajinan kulit, hasil 
produksi dan pemasaran kerajinan kuit, strategi 
pengusaha kerajinan kulit dalam menghadapi Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA) dan untuk mengetahui peran 
pemerintah dalam menjaga berkembangnya industri 
kerajinan kulit di Kabupaten Magetan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian 
survey yang dilakukan dengan pengamatan langsung ke 
seluruh sampel yang hasilnya dideskripsikan secara 
kuantitatif persentase dengan menggunakan pedoman 
wawancara sebagai alat pengumpulan data. Menurut 
(Tika, 2005:6) penelitian survey adalah metode penelitian 
yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah besar data 
berupa variabel, unit, atau individu dalam waktu yang 
bersamaan. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Magetan yang 
terdiri dari 3 kelurahan yaitu Kelurahan Magetan, 
Kelurahan Selosari dan Kelurahan Candirejo, Kecamatan 
Ngariboyo yang terdiri dari 2 kelurahan yaitu Kelurahan 
Mojopurno dan Kelurahan Balegondo dan Kecamatan 
Panekan yang terdiri 1 kelurahan yaitu Kelurahan 
Cepoko. Pengambilan daerah penelitian ini ditentukan 
secara purposive artinya lokasi ditentukan sendiri oleh 
peneliti karena adanya pertimbangan tertentu, penelitian 
ini dilaksanakan di Kecamatan Magetan, Kecamatan 
Ngariboyo, Kecamatan Panekan sebagai unit administrasi 
dan Desa/kelurahan sebagai unit sampling, pada 
penelitian ini diambil Kelurahan Magetan, Kelurahan 
Selosari, Kelurahan Candirejo, Kelurahan Cepoko, 
Kelurahan Mojopurno dan Kelurahan Balegondo. 
Pertimbangan pemilihan lokasi didasari oleh jumlah 
industri kerajinan kulit di Kelurahan tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengusaha kerajinan kulit di Kabupaten Magetan dengan 
jumlah 201 pengusaha. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 91 pengusaha, diambilnya  pengusaha 
kerajinan kulit tersebut sebagai responden karena 
pengusaha kerajinan kulit tersebut relatif lebih 
mengetahui hal yang berhubungan dengan dengan usaha 
kerajinan kulit. 
Tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik apabila 
ada bukti-bukti atau data yang dapat dipercaya.  Teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
pengukuran, data dari penelitian ini dikumpulkan melalui 
tanya jawab langsung menggunakan daftar pertanyaan 
kepada pengusaha. Wawancara digunakan untuk 
memperoleh data bahan baku, tenaga kerja, jumlah hasil 
produksi dan pemasaran, strategi pemasaran dan peran 
pemerintah dalam industri kerajinan kulit di Kabupaten 
Magetan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif persentase untuk 
menganalisis pengaruh asal bahan baku, tenaga kerja, 
jumlah hasil produksi dan pemasaran, strategi pemasaran 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Bahan Baku 
     Bahan baku kerajinan kulit sangat mudah 
didapatkan, mayoritas berasal dari kecamatan sendiri. 
Namun ada juga yang mengambil dari daerah lain 
yaitu dari Surabaya dan Magelang. Asal bahan baku 
yang digunakan industri kerajinan kulit di Magetan 
adalah sebagai berikut : 
 
     Berdasarkan  tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa 
sebanyak 69 pengusaha menggunakan bahan baku 
dari kecamatan sendiri yaitu di Kecamatan Magetan 
atau 75,82%. Asal bahan baku terendah berasal dari 
luar kota yaitu dengan jumlah pengusaha 10 orang 
atau 10,98%. 
 











Sendiri 69 75,82 
2 Luar Kecamatan 12 13,18 
3 Luar Kota 10 10,98 
Jumlah 91 100 
Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 
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     Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 
jumlah bahan baku yang digunakan perbulan 
paling tinggi sebanyak 2.300 feet atau 2,19% dan 
bahan baku terendah namun paling banyak 
jumlahn pengusahanya sebanyak 100-539 feet 
tiap bulannya atau 39,56%.  
2. Tenaga Kerja 
          Tenaga kerja merupakan hal yang penting 
dalam suatu usaha karena sebagai penggerak 
proses produksi yang ada. Asal tenaga kerja 
industri kerajinan kulit di Kabupaten Magetan 
adalah sebagai berikut :  









1 Dalam Desa 56 61,5 
2 
Dalam 
Kecamatan 31 34,06 
3 
Luar 
Kecamatan 4 4,39 
Jumlah 91 100 
Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 
 
          Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa 
jumlah tenaga kerja tertinggi berasal dari dalam 
desa sebanyak 56 pengusaha atau 61,5% dan 
jumlah tenaga kerja terendah dari luar 
kecamatan sebanyak 4 pengusaha atau 4,39%. 








1  1-5  30   32,96  
2  6 -10  48  52,74 
3  11-15  12  13,18 
4  16-20 1 1,09  
Jumlah  91 100  
Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 
 
     Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa 
jumlah tenaga kerja tertinggi sebanyak 16-20 orang  
dengan pengusaha sebanyak 1 pengusaha atau 1,09% 
dan jumlah tenaga kerja terendah sebanyak 1-5 orang 
dari 30 pengusaha atau 32,96%. 













2 Tetangga 31 42,85 
3 Warga Lain 16 8,79 
    
Jumlah 91 100 
Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 
 
     Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui 
bahwa mayoritas status tenaga kerja industri 
kerajinan kulit adalah keluarga sendiri dengan 
jumlah 44 pengusaha atau 48,35% dan jumlah 
terendah dari status tenaga kerja adalah warga 
lain sebanyak 16 pengusaha atau 8,79%. 
 
3. Jumlah Hasil Produksi 
               Hasil produksi industri kerajinan kulit 
di Kabupaten Magetan berupa sandal, sepatu, 
ikat pinggang, tas, dompet, dan jaket. Barang 
hasil produksi industri kerajinan kulit di 
Magetan adalah sebagai berikut sebagai berikut : 
 
      Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui 
bahwa barang hasil produksi tertinggi adalah 
sandal dan sepatu dengan jumlah 57 pengusaha 
atau 62,63% dan barang hasil produksi terendah 
adalah tas-dopet-ikat pinggang, jaket dan 
sandal-sepatu-tas yang masing-masing dimiliki 1 
pengusaha atau 1,09% saja. 









1 100-500 36 39,56 
2 550-950 10 10,98 
3 1.000-1.400 35 38,46 
4 1.450-1.850 5 5,49 
5 1.900-2.300 3 3,29 
Jumlah 91 100 
Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 









1 Sandal 21 23,07 
2 Sandal-Sepatu 57 62,63 










Jumlah 91 100 
Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 




     
      Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah hasil produksi tertinggi yaitu 1.443 
pasang/biji tiap bulannya dengan jumlah 4 
pengusaha atau 4,39% dan jumlah hasil produksi 
terendah yaitu 30-500 pasang/biji tiap bulannya 
dengan jumlah 20 pengusaha atau 21,97%. 
 
4. Pemasaran 
    Daerah pemasaran hasil produksi kerajinan 
kulit di Kabupaten Magetan sudah tersebar baik 
dari dalam kota sendiri serta diluar kota bahkan 
di luar provinsi hingga luar Jawa. Daerah 
pemasaran hasil produksi kerajinan kulit adalah 
sebagai berikut :  
 
     Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui 
bahwa mayoritas daerah pemasaran hasil 
produksi kerajinan kulit sudah mencapai luar 
Jawa sebanyak 50 pengusaha atau 54,94%.  
5. Promosi 
    Promosi di sini merupakan upaya untuk 
mengenalkan produk yang telah dibuat kepada 
masyarakat umum, menyebarkan informasi 
dengan sarana dan prasarana yang ada atas 
hadirnya suatu produk agar dapat sampai 
kepada masyarakat atau konsumen. Tabel 
promosi hasil produksi kerajinan kulit adalah 
sebagai berikut : 
 
 







1 Media online, 
katalog, membuka 
kios, melalui rekan 
bisnis 
29 31,86 




3 Katalog, melalui 
rekan bisnis 
41 45,05 
4 Melalui Rekan bisnis 18 19,78 
Jumlah 91 100 
       Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 
     Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diketahui 
bahwa promosi tertinggi yaitu sengan cara 
membuat katalog dan melalui rekan bisnis 
dengan jumlah 41 pengusaha atau 45,05% dan 
promosi terendah yaitu membuka kios, katalog, 
dan melalui rekan bisnis dengan jumlah 3 
pengusaha atau 3,29%.  
6. Strategi Pengusaha Kerajinan Kulit dalam 
Mengahadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
     Para pengusaha sudah memiliki strategi untuk 
mengahadapi MEA yaitu salah satunya dengan tetap 
melayani pesanan pembeli atau konsumen sepatu 
maupun yang lainnya meskipun hanya satu pasang. 
Hal itu memang kebijakan umum bahwa di Magetan 
khususnya kerajinan kulit memang paling beda  
dibandingkan kota yang lain. Produknya tidak massal, 
tetapi ditekankan pada eceran. Orang memesan satu 
pasang pun dengan model bagaimanapun akan tetap 
dilayani. 
          Tim Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
sudah melakukan survei ke beberapa kota besar yang 
sedikit banyak telah terdampak MEA. Produknya 
mereka bawa pulang sebagai perbandingan dengan 
produk asli Magetan. Mereka diskusikan dengan para 
perajin untuk membuat yang lebih bagus apabila 
produk dari luar ada yang lebih bagus dan ternyata 
tidak ada hambatan. 
      Para perajin sudah bekerjasama dengan Balai 
Pengembangan Persepatuan Indonesia (BPPI) di 
Sidoarjo, diantaranya untuk mengatasi jika ada 
masalah persaingan produk misal industri kerajinan 
kulit di Magetan semakin krisis semakin bagus, itu 
merupakan tantangan semakin ada persaingan 
semakin bersemangat untuk bisa lebih baik lagi. Tim 
UMKM Magetan telah survei di berbagai pameran. 
Rumah industri di Magetan berbeda dengan daerah 
lain. Daerah lain memberlakukan penjualan langsung, 
di Magetan lebih banyak melayani pesanan oleh 










1 30-500 20 21,97 
2 501-971 35 38,46 
3 972-1.442 25 27,47 
4 1.443 4 4,39 
Jumlah 91 100 
Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 



























Jawa 50 54,94 
Jumlah 91 100 
Sumber : Data Primer yang diolah Tahun 2016 
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karena itu tidak semua pengusaha kerajinan kulit 
membuka kios. Daerah lain mempunyai tim 
marketing, kerajinan kulit di Magetan 
mempromosikan lewat brosur dan katalog yang 
dititipkan pada biro-biro perjalanan, melihat di toko 
langsung maupun di media online lainnya. 
7. Peran Pemerintah 
     Peran pemerintah dalam mendukung 
keberlangsungan para pengusaha kerajinan kulit 
sudah cukup baik, dibuktikan dengan adanya bantuan 
modal serta alat atau mesin jahit dan mesin-mesin 
lainnya kepada kelompok pengusaha kerajinan kulit, 
selain itu para pengusaha juga mendapat pelatihan 
tentang kerajinan kulit misalnya pelatihan membuat 
pola atau desain sepatu maupun sandal agar para 
pengusaha dapat memperkembang model produk 
sepatu dan sandal mereka. 
 Bantuan alat atau mesin tersebut belum semua 
merata karena dalam pembagian bantuan tersebut 
menerapkan sistem kelompok yang perkelompoknya 
beranggotakan 10 orang/pengusaha, sehingga ketua 
kelompok maupun anggotanya membagi bantuan 
tersebut dengan cara musyawarah dan mendahulukan 




1. Asal dan Banyaknya Bahan Baku yang 
digunankan  
     Bahan baku untuk pembuatan kerajinan kulit yang 
ada di Kabupaten Magetan mayoritas berasal dari 
Kecamatan Magetan sendiri, namun  ada juga yang 
didapatkan dari luar kota dan luar provinsi yaitu 
Surabaya dan Magelang. Bahan baku merupakan 
salah satu faktor penting dalam industri kerajinan 
kulit sehingga pemerintah Kabupaten Magetan 
mendukung industri penyamakan kulit yang ada di 
Kabupaten Magetan sendiri agar para pengusaha 
kerajinan kulit dapat dengan mudah untuk 
mendapatkan bahan baku yaitu kulit. 
    Saat ini ketersediaan bahan baku kulit di 
Kabupaten Magetan bisa dikatakan terpenuhi karena 
mayoritas pengrajin kulit mengambil bahan baku dari 
Kecamatan  Magetan, namun bagi pengrajin kulit 
yang membuat ikat pinggang masih merasa harga 
bahan baku kulit yang ada di Kabupaten Magetan 
cukup mahal untuk dibuat ikat pinggang sehingga 
kebanyakan para pengrajin ikat pinggang mengambil 
bahan baku dari  Surabaya dan Magelang. Harganya 
lebih murah dari harga bahan baku kulit yang ada di 
Kabupaten Magetan karena bahan baku yang dibeli 
adalah limbah kulit dari pabrik yang bukan murni dari 
kulit sehingga harganya lebih murah, namun ada juga 
pengusaha kerajinan ikat pinggang yang memakai 
bahan baku asli dari kulit yang ada di Kabupaten 
Magetan  akan tetapi harga jualnyapun lebih tinggi 
daripada ikat  pinggang  yang bahan bakunya berasal 
dari Surabaya dan Magelang. 
     Besar kecilnya jumlah bahan baku yang digunakan 
tergantung dengan pesanan yang datang, harga bahan 
baku kulit itu sendiri dan besar kecilnya usaha 
kerajinan kulit tersebut.  Usaha  kerajinan kulit yang 
besar (sentra) khususnya di Kelurahan Selosari dalam 
memproduksi sandal dan sepatu kulit tiap bulannya 
bisa menghabiskan bahan baku hingga 950 feet 
sampai 1.400 feet, sedangkan untuk pengusaha ikat 
pinggang di Kelurahan Balegondo dapat 
menghabiskan 1.450 feet sampai 2.300 feet 
perbulannya hal ini terjadi karena harga baku yang 
dibeli dari luar Kabupaten Magetan lebih murah 
sehingga mereka memilih untuk membeli dalam 
jumlah besar. Pengrajin sandal yang ada di Kelurahan 
Candirejo, Kelurahan Cepoko, Kelurahan Magetan 
dan Kelurahan Mojopurno tiap bulannya dapat 
menghabiskan bahan baku sekitar 100 feet sampai 
550 feet. 
 
2. Asal Tenaga Kerja yang Mendukung Eksistensi 
Industri Kerajinan Kulit 
     Tenaga kerja kerajinan kulit di Kabupaten 
Magetan dapat dikatakan semuanya berasal dari 
Kabupaten Magetan, baik itu dari tetangga, luar desa, 
maupun luar kecamatan daerah kerajinan kulit itu 
sendiri yaitu dari Kecamatan Panekan, Kecamatan 
Magetan dan Kecamatan Ngariboyo. Tenaga kerja 
merupakan faktor yang sangat penting dalam 
eksistensi kerajinan kulit yang ada di Kabupaten 
Magetan, tanpa adanya tenaga kerja pengusaha tidak 
akan mampu memenuhi permintaan pasar yang cukup 
banyak. Saat ini ada juga pengusaha yang kekurangan 
tenaga kerja sehingga tidak mampu memenuhi 
permintaan pasar kemudian memutuskan untuk 
menutup usahanya.  
     Tenaga kerja juga banyak yang membawa pulang 
barang yang akan diproduksi untuk dikerjakan di 
rumah dan kebanyakan dari mereka mengutamakan 
pengerjaan produksi yang pembayarannya di muka 
sebelum produksi diselesaikan sehingga bagi 
pengusaha yang pembayarannya lambat atau 
menunggu hasil produksi selesai kemudian baru 
dibayar maka para tenaga kerja ini menyelesaikan 
produksinya belakangan sehingga ini sangat 
mempengaruhi keterlambatan produksi yang akan 
berdampak buruk bagi pemesan dan juga pengusaha 
industri kulit tersebut karena tidak dapat memenuhi 
permintaan pasar sesuai waktu yang telah ditentukan 
sehingga pengusaha menutup usahanya. 
 
3. Hasil Produksi yang Dihasilkan oleh Industri 
Kerajinan Kulit dan Daerah Pemasarannya 
     Hasil produksi yang dihasilkan oleh industri 
kerajinan kulit di Kabupaten Magetan adalah sandal, 
sepatu, jaket, ikat pinggang, tas dan dompet, namun 
mayoritas pengusaha kerajinan kulit ini memproduksi 




sandal dan sepatu yang jumlahnya 57 pengusaha dari 
91 pengusaha kerajinan kulit. 
    Pemasaran adalah semua kegiatan yang bertujuan 
untuk memperlancar arus barang atau jasa dari 
produsen ke konsumen secara efisien dengan maksud 
untuk menciptakan permintaan efektif (Nitisemito, 
2003:32). Pengusaha kerajinan kulit di Kabupaten 
Magetan melakukan promosi hasil produksi mereka 
dengan menggunakan katalog, membuka kios, media 
online seperti instagram, facebook dan lain-lain 
kemudian melalui rekan bisnis atau tengkulak yang 
berada di luar kota atau bahkan luar pulau. Daerah 
pemasaran hasil produksi kerajinan kulit di 
Kabupaten Magetan mayoritas sudah mencapai luar 
Jawa dengan jumlah responden 50 pengusaha atau 
54,94 %, adapun rincian daerah pemasaran di luar 
Jawa yaitu Samarinda, Bali, Jayapura, Ambon, 
Maluku, Atambua, Madura, Bone-bone, Papua, 
Manukwari, Lombok, Balikpapan, Kangean, dan 
Batam. Sedangkan untuk daerah pemasaran di dalam 
kota-luar kota-luar provinsi adalah sebagai berikut: 
Magetan, Madiun, Solo, Jogjakarta, Nganjuk, 
Jombang, Mojokerto, Sidoarjo, Surabaya, Malang, 
Batu, Lamongan, Gresik, Tuban, Jember, Ponorogo, 
Bondowoso, Banyuwangi, Pasuruan, Kediri, Blitar, 
Tulungagung, Probolinggo, Magelang, Bojonegoro, 
Wonogiri, Medan, Karanganyar, Jakarta, Semarang 
dan Ngawi.  
     Harga hasil produksi yang dipasarkan di daerah 
Jalan Sawo dan sekitarnya yang berada di Kelurahan 
Selosari dan Kelurahan Magetan antara pembelian 
langsung di kios dengan yang pemesanan dalam 
jumlah besar dari luar kota maupun luar Jawa 
memiliki selisih yang cukup besar yaitu 30% dari 
harga aslinya sehingga jauh lebih murah. Berbeda 
dengan harga hasil produksi yang berada di 
Kelurahan Cepoko dan Kelurahan Mojopurno antara 
pembelian di toko dengan pemesanan dalam jumlah 
besar dari luar kota maupun luar Jawa memliki selisih 
20% karena harga yang ditawarkan oleh pengusaha di 
Kelurahan Cepoko dan Mojopurno ini lebih murah 
daripada yang di Kelurahan Selosari maupun 
Magetan. Harga hasil produksi yang berada di 
kelurahan Candirejo dan kelurahan Balegondo 
dipatok dengan harga yang sama karena mereka tidak 
membuka kios di daerah mereka maka harga yang di 
patok pun sama, baik yang membeli langsung di 
rumah dengan yang membeli atau memesan dalam 
jumlah banyak dari luar kota maupun luar Jawa 
karena harga hasil produksi di kelurahan ini paling 
murah di antara kelurahan Selosari, Magetan, 
Mojopurno dan Cepoko. 
     Pemasaran juga membutuhkan biaya, biaya 
pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
keperluan pemasaran meliputi biaya pengangkutan, 
biaya sortir, biaya pengemasan dan biaya tenaga kerja 
yang digunakan. Makin efisien pemasaran yang 
dilakukan maka makin kecil kecil pula biaya yang 
dikeluarkan (Soekartawi, 2002:47). Pemasaran 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan, karena 
pemasaran merupakan pintu terdepan untuk 
mengalirnya dana kembali ke dalam perusahaan. 
Kelancaran masuknya dana yang kembali dari hasil 
operasi perusahaan sangat ditentukan oleh bidang 
pemasaran. Pencapaian keuntungan usaha perusahaan 
sangat ditentukan  oleh kemampuan perusahaan 
memasarkan produk perusahaan dengan harga yang 
menguntungkan. 
 
4. Strategi Para Pengusaha Industri Kerajinan Kulit 
di Kabupaten Magetan dalam Mengahadapi MEA 
     Pengusaha menganggap bahwa MEA bukanlah 
hambatan untuk mempertahan industri kerajinan kulit 
di Kabupaten Magetan tapi merupakan tantangan agar 
produk mereka bisa lebih baik lagi. Pengusaha sudah 
memiliki strategi untuk menghadapi MEA yaitu salah 
satunya dengan tetap melayani pesanan pembeli atau 
konsumen sepatu maupun yang lainnya meskipun 
hanya satu pasang. Hal itu memang kebijakan umum 
bahwa di Magetan khususnya kerajinan kulit memang 
paling nyentrik dibandingkan kota yang lain. 
Produknya tidak massal, tetapi ditekankan pada 
eceran. Orang memesan satu pasang pun dengan 
model bagaimanapun akan tetap dilayani. 
     Tim UMKM sudah melakukan survei ke beberapa 
kota besar yang sedikit banyak telah terdampak MEA. 
Produknya mereka bawa pulang sebagai 
perbandingan dengan produk asli Magetan. Mereka 
mendiskusikan dengan para pengrajin apabila produk 
luar lebih bagus, agar bisa membuat yang lebih bagus 
dan ternyata tidak ada hambatan. 
     Para perajin sudah bekerjasama dengan Balai 
Pengembangan Persepatuan Indonesia (BPPI) di 
Sidoarjo, diantaranya untuk mengatasi jika ada 
masalah persaingan produk misal industri kerajinan 
kulit di Magetan semakin krisis semakin bagus, itu 
merupakan tantangan semakin ada persaingan 
semakin bersemangat untuk bisa lebih baik lagi. Tim 
UMKM Magetan telah survei di berbagai pameran. 
Rumah industri di Magetan berbeda dengan daerah 
lain. Daerah lain memberlakukan penjualan langsung, 
di Magetan lebih banyak melayani pesanan oleh 
karena itu tidak semua pengusaha kerajinan kulit 
membuka kios. Daerah lain mempunyai tim 
marketing, kerajinan kulit di Magetan 
mempromosikan lewat brosur dan katalog yang 
dititipkan pada biro-biro perjalanan, melihat di toko 
langsung maupun di media online lainnya. 
 
5. Peran Pemerintah dalam Menjaga 
Berkembangnya Eksistensi Kerajinan Kulit di 
Kabupaten Magetan 
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     Peran pemerintah dalam mendukung 
keberlangsungan para pengusaha kerajinan kulit 
sudah cukup baik, dibuktikan dengan adanya bantuan 
modal serta alat atau mesin jahit dan mesin-mesin 
lainnya kepada kelompok pengusaha kerajinan kulit, 
dalam pembagian bantuan tersebut menerapkan 
sistem kelompok yang beranggotakan 10 
orang/pengusaha, sehingga ketua kelompok maupun 
anggotanya membagi bantuan tersebut dengan cara 
musyawarah dan mendahulukan siapa yang paling 
membutuhkan bantuan tersebut, selain itu para 
pengusaha juga mendapat pelatihan tentang kerajinan 
kulit misalnya pelatihan membuat pola atau desain 
sepatu maupun sandal agar para pengusaha dapat 
mengembangkan  model produk sepatu dan sandal 
mereka. Semua kegiatan tersebut diadakan oleh Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan (DISPERINDAG) 
Kabupaten Magetan serta Dinas Sosial dari 
Kabupaten Magetan dan ada juga kerjasama dari 
instansi-instansi lainnya.  
     Pengusaha kerajinan kulit di Magetan tidak 
semuanya membuka kios, dari 201 pengusaha 
kerajinan kulit hanyak 39 pengusaha saja yang 
membuka kios. Sentra kerajinan kulit yang memiliki 
kios mayoritas berada di Jalan Sawo Kelurahan 
Selosari Kecamatan Magetan karena lokasi tersebut 
merupakan jalur menuju wisata telaga sarangan. 
Tidak semua kios atau toko di Jalan Sawo itu 
memproduksi kerajinan kulit mereka berasal dari 
Bogor, Sidoarjo dan Mojokerto. Konsumen tidak tahu 
apakah produk yang dijual asli buatan Magetan 
karena yang dijual 80% produk dari luar daerah, 
apabila diberi label Made in Magetan para pedagang 
dari luar Magetan juga pintar karena mereka akan 
meniru juga. Cukup susah bagi para pengusaha 
kerajinan kulit Magetan untuk Go Internasional. Hal 
ini disebabkan karena Sumber Daya Manusia (SDM) 
para pengusaha kerajinan kulit di Kabupaten Magetan 
rendah. 
     Para pengusaha atau perajin sudah meminta 
kepada pemerintah Kabupaten Magetan untuk 
disedikan Balai Latihan Kerja (BLK) guna membina 
para pekerja agar lebih mendalami ilmu persepatuan 
dan manajemennya, agar sentra kulit di Magetan bisa 
diandalkan oleh karena itu diperlukan SDM yang ahli 
pula. Pengusaha maupun perajin yakin Magetan lebih 
unggul dari Mojokerto maupun Sidoarjo.  
     Kabupaten Magetan memiliki Lingkungan Industri 
Kulit (LIK) yang terletak di Kelurahan Ringiagung 
Kecamatan Magetan. LIK merupakan industri 
penyamakan kulit dengan proses nabati dan kimiawi. 
Mencari SDM yang siap pakai sangat sulit. Sebelum 
mempekerjakan, pengusaha harus melatihnya terlebih 
dahulu. Pelatihan perlu waktu dua tahun untuk benar-
benar bisa memahami persepatuan. Kabupaten 
Magetan memiliki bahan baku yang sangat melimpah, 
tapi hanya terserap 4%, karena itu diperlukan UMKM 
yang lebih banyak lagi dan bisa menampung tenaga 
kerja yang lebih banyak oleh karena itu industri 





1. Banyaknya bahan baku yang digunakan industri 
kerajinan kulit di Kabupaten Magetan adalah 
mayoritas para pengusaha kerajinan kulit di 
Kabupaten Magetan mengambil bahan baku dari 
Kecamatan Magetan, namun bagi pengusaha 
kerajinan ikat pinggang di Kelurahan Balegondo 
semuanya mengambil bahan baku kulit dari Surabaya 
dan Magelang. Bahan baku yang digunakan jumlah 
tertinggi yaitu sebanyak 1.900 feet sampai 2.300  feet 
tiap bulannya dan jumlah terendah yaitu sebanyak 
100-550 feet perbulan.  
2. Asal tenaga kerja yang mendukung eksistensi 
kerajinan kulit di Kabupaten Magetan yaitu sebagian 
besar tenaga kerjanya berasal dari dalam desa masing-
masing daerah industri kerajinan kulit dengan jumlah 
responden 56 pengusaha atau 61,5 % dari 91 
pengusaha, sedangkan asal tenaga kerja paling sedikit 
yaitu dari luar kecamatan masing-masing industri 
kerajinan kulit dengan jumlah responden 4 pengusaha 
atau 4,39 % dari 91 pengusaha. Tenaga kerja 
merupakan faktor yang sangat penting dalam 
eksistensi industri kerajinan kulit karena apabila tidak 
ada tenaga kerja para pengusaha tidak akan mampu 
memenuhi permintaan pasar. 
3. Hasil produksi yang dihasilkan oleh industri kerajinan 
kulit adalah mayoritas pengusaha kerajinan kulit ini 
memproduksi sandal dan sepatu dengan 57 pengusaha 
atau 62,63 % dari 91 pengusaha kerajinan kulit, 
namun disamping itu para pengusaha kerajinan kulit 
juga memproduksi ikat pinggang, tas, jaket dan 
dompet. Untuk daerah pemasarannya sendiri 
mayoritas sudah mencapai luar Jawa dengan jumlah 
50 pengusaha atau 54,94 % dari 91 pengusaha.  
4. Pengusaha sudah memiliki strategi untuk menghadapi 
MEA yaitu salah satunya dengan tetap melayani 
pesanan pembeli atau konsumen sepatu maupun yang 
lainnya meskipun hanya satu pasang. Hal itu memang 
kebijakan umum bahwa di Magetan khususnya 
kerajinan kulit memang paling nyentrik dibandingkan 
kota yang lain. Produknya tidak massal, tetapi 
ditekankan pada eceran. Orang memesan satu pasang 
pun dengan model bagaimanapun akan tetap dilayani. 
5. Peran pemerintah cukup baik dibuktikan dengan 
bantuan modal serta alat-alat yang mendukung proses 
produksi kerajinan kulit namun para pengusaha atau 
perajin meminta kepada pemerintah Kabupaten 
Magetan untuk menyediakan BLK guna membina 
para pekerja agar lebih mendalami ilmu persepatuan 
dan manajemennya, agar sentra kulit di Magetan bisa 








1. Bagi Pemerintah 
Industri kerajinan kulit di Kabupaten Magetan sangat 
berpotensi untuk berkembang menjadi lebih baik, 
maka dari itu  pemerintah dapat meningkatkan 
pengadaaan pelatihan,penyuluhan atau sosialisasi 
kepada para pengusaha mengenai proses pembuatan 
kerajinan kulit dan strategi pemasaran yang lebih baik 
agar pengusaha tidak kekurangan tenaga kerja dan 
proses pemasaran hasil produksi terus berjalan lancar. 
2. Bagi Pengusaha 
Diharapkan pengusaha perlu memiliki staff atau 
petugas yang bertugas memasarkan produk dan 
melaksanakan survei pasar agar dapat meningkatkan 
jumlah penjualan dan memberikan informasi tentang 
kondisi serta peluang pasar. Pengusaha atau pengrajin 
perlu meningkatkan desain produk yang kreatif dan 
inovasi dalam membuat model hasil produksi, 
mengikuti selera konsumen dan perkembangan jaman 
misalnya dengan mengembangkan model-model 
sandal atau sepatu dengan model-model terkini 
sehingga konsumen pun merasa tertarik untuk 
membeli serta melakukan promosi via media sosial 
karena dapat dikatan bahwasannya jaman sekarang 
merupakan  jamannya gadget dimana semua orang 
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